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A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Belajar

Belajar secara umum dapat diartikan sebagai perubahan pada individu
yang melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan
tubuhnya atau karakteristik sejak lahir. Perubahan individu yang terjadi dalam
belajar yaitu perilaku tetap berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan
kebiasaan yang diperoleh individu. Slameto (2010:2) menyatakan bahwa “Belajar
ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan ting han, sebagai hasil

pengalamannya sendiri da“mgannya”.
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2. Tujuan Belajar

Thsana El Quluqu (2017:10) merumuskan “Tujuan belajar dapat diartikan
sebagai suatu kondisi perubahan tingkah laku dari individu setelah individu
tersebut melaksanakan proses belajar. Melalui belajar diharapkan dapat terjadi
perubahan (peningkatan) bukan hanya pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek
lainnya. Selain itu tujuan belajar yang lainnya adalah untuk memperoleh hasil
belajar dan



p. Selanjutnya Sardiman (2016:27) merumuskan “Tujuan belajar sebagai untuk
mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, serta
pembentukan sikap.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar adalah
mengadakan perubahan di dalam diri antara lain tingkah laku. Dengan adanya
kegiatan belajar maka norma yang di miliki seseorang setelah ia melakukan
kegiatan belajar akan menjadi lebih baik. Belajar juga bertujuan untuk mengubah
kebiasaan dari buruk menjadi baik, belajar juga bertujuan mengubah sikap,
mengubah keterampilan, dan menambah pengetahuan dalam berbagai bidang

ilmu.
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Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang
akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu. Agar kesehatan seseorang
dapat terjalan dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap
terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja,

belajar, beristirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi dan ibadah.



b. Cacat Tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang
sempurna mengenai tubuh/badan. Cacat itu dapat berupa buta, setengah buta, tuli,
setengah tuli, patah kaki, patah tangan, dan lain-lain.
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat belajarnya
juga terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan
khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau mengurangi
pengaruh kecacatannya itu.
2. Faktor psikologis

Ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor psikologis yang

mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah: inteligensi, perhatian, minat,
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hasil belajar.

c. Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan
dari situ diperolen kepuasan. Bila bahan belajar yang dipelajari tidak sesuai
dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan baik karena tidak ada

daya tarik baginya.



d. Bakat
Bakat atau aptitude adalah kemampuan untuk belajar. Jika bahan pelajaran
sesuai dengan bakat siswa, maka dapat memberi hasil yang lebih baik karena ia
merasa senang dengan materi pelajaran itu.
e. Motif
Motif berhubungan erat dengan tujuan. Dalam menentukan tujuan perlu
berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif sebagai daya
pendorongnya. Sama dengan belajar, belajar memerlukan motif yang dapat
ditanamkan melalui pemberian latihan kebiasaan.
f. Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang,

dimana seluruh anggota i bu dah siap untuk melaksanakan
kecakapan baru.
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ubuh, sehingga darah menjadi
kurang lancar pada bagian-bagian
kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan
sesuatu hilang dan mengakibatkan sulit berkonsentrasi.

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal

dibagi menjadi tiga, yaitu : a) faktor keluarga, b) faktor sekolah, c) faktor

masyarakat.
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1. Faktor Keluarga

Keluaraga merupakan lingkungan pertama yang dimiliki siswa. Beberapa
hal dalam keluarga yang memberi pengaruh pada belajar siswa adalah cara
mendidik orang tua, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan.
2. Faktor Sekolah

Lingkungan yang kedua vyaitu lingkungan sekolah. Sekolah yang
merupakan tempat untuk belajar, terdapat beberapa hal yang memberi pengaruh
pada belajar siswa. Beberapa hal tersebut yaitu : metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dengan siswa, relasi siwa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung, metode mengajar, dan tugas rumah.

3. Faktor Masyarakat

Faktor masyarakat "juga a-n “penga terhadap belajar siswa.
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4. Pengertian Mengajar
Mengajar adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh pendidik atau tenaga

pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran. Mengajar pada dasarnya
merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang
mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar.

Slameto dalam Asep Jihad dan Abdul Haris (2013:8) menyatakan bahwa
“Mengajar adalah penyerahan kebudayaan kepada anak didik yang berupa



pengalaman dan kecakapan atau usaha untuk mewariskan kebudayaan masyarakat
kepada generasi berikutnya”.

DeQueliy dan Gazali dalam Slameto (2010:30) menyatakan bahwa
“Mengajar adalah menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan cara paling
singkat dan tepat”. Dalam hal ini pengertian waktu singkat sangat penting, guru
diharapkan memberikan perhatian kepada setiap siswa.

Sardiman (2016:25) menyatakan bahwa “Mengajar adalah sebagai suatu
usaha penciptaan lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar”.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah
suatu usaha untuk menciptakan dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses

belajar mengajar.

5. Pengertian Pembelajaran
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merupakan suatu proses ya aian perbuatan guru dan siswa

atas dasar hubungan timbal balik perlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu”.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah interaksi dua arah antara guru dan peserta didik yang kedua saling

berkomunikasi dalam suatu lingkungan.
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6. Pengertian Hasil Belajar

Dalam pembelajaran tidak terlepas dari hasil belajar, dengan hasil belajar
dapat mengukur sejauh mana siswa memahami pembelajaran. Setiap hasil belajar
dapat diketahui secara nyata dalam proses tindakan perilakunya atau
kepribadiannya yang dapat dirasakan semua pihak masyarakat sehingga antara
siswa dan masyarakat itu saling berinteraksi untuk sama-sama mencapai tujuan
hidup yang bermanfaat bagi orang lain.

Juliah dalam Asep Jihad dan Abdul Haris (2013:15) menyatakan bahwa
“Hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari
kegiatan belajar yang dilakukannya”. Purwanto (2017:46) menyatakan bahwa
“Hasil belajar adalah pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti

proses belajar mengajar”.

Berdasarkan pendapat “tersebut” dapat’ disimpu kan hasil belajar adalah
gkah laku
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b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik
yang mempengaruhi hasil belajar yaitu : keluarga, sekolah dan masyarakat.
Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang morat-
marit keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang
kurang
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terhadap anaknya serta kebiasaan sehari-hari yang kurang baik dari orang tua dalam
kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2015:236) menyatakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar yaitu :
a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari siswa. Faktor internal antara
lain sebagai berikut : 1) sikap terhadap belajar, 2) motivasi belajar, 3) konsentrasi
belajar, 4) mengolah bahan belajar, 5) menyimpan perolehan hasil belajar 6)
menggali hasil belajar tersimpan, 7) kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar,
8) rasa percaya diri siswa, 9) inteligensi dan keberhasilan belajar, 10) kebiasaan
belajar, 11) cita—cit%
b. Faktor Eksternal 3
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8. Pengertian Minat Belajar (B[ =41 | [ %

Minat timbul bersumberdari hasil pengenalan dengan lingkungan, atau hasil
berinteraksi dan belajar dengan lingkungannya. Bila minat terhadap sesuatu sudah
dimiliki seseorang, maka ia akan menjadi potensi bagi orang yang bersangkutan
untuk dapat meraih sukses di bidang itu. Slameto (2010:180) menyatakan bahwa
“Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”.

Ketika seseorang memiliki minat terhadap sesuatu maka ia akan menunjukkan

rasa tertarik yang tinggi dengan memperhatikan secara terus-menerus dan disertai
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dengan perasaan senang. Dengan perasaan senang yang ada, akan menimbulkan
kepuasan. Rasa kecenderungan ini nampak pada perhatian yang lebih banyak pada
sesuatu itu, sehingga memungkinkan individu lebih giat mempelajarinya.

Djaali (2008:121) menyatakan bahwa ‘“Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri”.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa minat adalah rasa
suka dan tertarik yang tinggi dengan kesadaran diri terhadap sesuatu yang dipandang
keuntungan dan kepuasan pada dirinya sehingga mendorong individu berpartisipasi
dalam kegiatan itu tanpa ada yang menyuruh.

Asep Jihad dan Abdul Haris (2013:1) menyatakan bahwa “Belajar adalah
kegiatan berproses da
pendidikan”. Slameto (201

araan jenis dan jenjang
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Djaali (2008:122) menyatakan bahwa jenissjenis minat sebagai berikut :

a. Realistis

Orang dengan minat realistis biasanya lebih menyukai masalah konkret dibandingkan
masalah abstrak. Koordinasi otot yang dimiliki baik dan terampil, tetapi kurang
menyenangi hubungan sosial dikarenakan cenderung kurang mampu menggunakan
medium komunikasi verbal.

b. Investigatif
Minat ini cenderung berorientasi keilmuan. Orang dengan minat investigatif

umumnya berorientasi pada tugas, instropeksi, dan asosial, mereka lebih menyukai
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memikirkan sesuatu daripada melaksanakannya. la suka bekerja sendiri dan kurang
memiliki pemahaman sebagai pemimpin akademik dan intelektualnya sendiri, selalu
ingin tahu, dan kurang menyukai pekerjaan berulang.
c. Artistik
Minat artistik membuat orang cenderung menyukai hal-hal yang bersifat terstruktur,
bebas, memiliki kesempatan bereaksi, kreatif dalam bidang seni dan musik, dan
sangat membutuhkan suasana yang dapat mengekspresikan sesuatu secara individual.
d. Sosial
Orang yang memiliki minat ini memiliki kemampuan verbal yang baik, terampil

dalam bergaul, bertanggung jawab, suka bekerja secara kelompok, menyukai kegiatan

yang sifatnya berbaﬂi.wri_informasi.
e. Enterprising

Ora

dengan minat ini m ampua p|n percaya dirl, agresif, dan

ensional biasany: a memiliki k

yang berh.ubungan dengan a
|_- ..I |

[""l ) |
M. .r"l dala Khﬁlram_(2017 140) me?nyata ) mat dlbedakan
menjadi aitu :
a. nat Primitif I Al 1T

Minat primitif disebut ang bersifat.biologis, seperti kebutuhan makanan,
minuman, bebas bergaul, dan sebagainya. Jadi pada jenis minat ini meliputi
kesadaran tentang kebutuhan yang langsung dapat memuaskan dorongan untuk
mempertahankan organisme.

b. Minat Kulturan
Minat kultural atau dapat disebut juga minat sosial yang berasal atau diperoleh
dari proses belajar. Jadi minat kultural lebih tinggi nilainya dari pada minat

primitif
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11. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat

Minat berkembang sebagai hasil dari kegiatan akan menjadi sebab yang akan
dipakai lagi dalam kegiatan yang sama. Crow dan Crow dalam Khairani (2008:139)
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat yaitu:
a. The Factor Inner Urge
Rangsangan yang datang dari lingkungan atau ruang lingkup yang sesuai dengan
keinginan atau kebutuhan seseorang akan mudah menimbulkan minat. Misalnya
kecenderungan terhadap belajar, dalam hal ini seseorang mempunyai hasrat ingin
tahu terhadap ilmu pengetahuan.
b. The Faktor of Social Motive

Minat seseorang terhadap.obj isamping itu juga dipengaruhi

oleh faktor dari dalam diri ial. Misalnya seseorang

ada prestasi tinggi-agar dapa atus sosial'yang tinggi pula.
r

| B .-I __II.-_.__l
emosi ini mempunyai pengaruh

dipakai individu. dalam suatu

enang, ggr_] dapat menamba
Sebaliknya_kegagalan_yan
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Khairani (2008:148) menyatakan bahwa'ifaktor-faktor yang menumbuhkan
minat belajar yaitu:

12. Fak

a. Faktor kebutuhan dari dalam
Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan
kejiwaan (psikologi)

b. Faktor motif sosial
Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat didorong oleh motif sosial yaitu
kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan, penghargaan dari lingkungan yang
berbeda.
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c. Faktor emosional
Faktor emosional merupakan ukuran intensitas seseorang dalam menaruh perhatian

terhadap suatu kegiatan atau objek tertentu.

13. Fungsi Minat Dalam Belajar
Minat merupakan satu faktor untuk meraih sukses dalam belajar. Khairani
(2008:146) menyatakan bahwa fungsi minat dalam belajar yaitu:
a. Minat memudahkan terciptanya konsentrasi
Perhatian yang diperoleh secara wajar tanpa pemaksaan tenaga kemampuan
seseorang memudahkan berkembangnya konsentrasi, yaitu memusatkan

pemikiran ter inat konsentrasi terhadap

pelajaran sulit untu

nat mencegah ga
r

muda erqa.n__ggu__penel_itiarlnya,_._atq_u sering menga engalihan

pelajaran kepada suatu hal yang lain,

ecil.

meleka}g)_(a bahan-pelajaran
ica suatlu-b'éc!':tanl df!méi duk
altnyé:aerig.gﬂ bzil& @uqu dibacagatatr disimak

ya, Suatu_ bacaan yang" berulang
i

ihafal mudah
abila tanpa minat.

Mlinat memperkecil keb#sanan belajar dalam diri sendiri
Mencegah kebosanandalam belajar dari.séseorang juga hanya bisa terlaksana

d.

dengan hanya menumbuhkan ‘minat belajar dan kemudian meningkatkan

minat itu.
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14. Indikator Minat

Indikator merupakan alat pantau yang dapat memberi petunjuk ke arah minat
belajar. Menurut Slameto (2010:180) menyatakan bahwa “Beberapa indikator minat
belajar yaitu : perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan siswa”.

Kemudian Djaali (2008:125) menyatakan bahwa “Indikator pada minat
belajar siswa ada empat yaitu : perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa,
dan keterlibatan siswa”.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator minat
belajar terdiri dari empat aspek yaitu : perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian

siswa, dan keterlibatan siswa.

15. Hakikat PembelajarangPA E :

Pada hakikatnya IPA"dibangu as dasar produk ilmiah, pro

miah dan

r
setio Donosepoetro, dikutip Idii|a.m Trianto (2015: yatakan

ebagi proses, sebagai produk, dan se agai

2giatan iImiahﬁtuk menyemp - ang
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) da Uar sekolan.
;ﬂﬂl atakan

bahwa “IPA asi.sebagai produk
IPA '

konsep”. Sebagai suatu prosedll IPAmeérupakarny proses yang dipergunakan untuk

pulan pengetah'uan dan sekump dan bagian

mempelajari objek studi, menemukan dan mengembangkan produk-produk IPA, dan
sebagai aplikasi, teori-teori IPA akan“melahirkan teknologi yang dapat memberi
kemudahan bagi kehidupan. IPA merupakan ilmu yang lahir dalam dan berkembang
lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis,
pengujian hipotesis, melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori
konsep. Dapat dikatakan bahwa IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang

alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan pengetahuan yang berupa
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fakta dan konsep. Selain itu juga IPA merupakan ilmu yang bersifat empiris dan
membahas tentang fakta serta gejala alam.

Secara khusus fungsi dan tujuan IPA berdasarkan kurikulum berbasis
kompetensi Depdiknas yang dikutip dalam Trianto (2015:238) adalah sebagai
berikut:

a. Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan yang Maha Esa

b. Mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah

c. Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang memiliki ilmu sains dan
teknologi

d. Menguasai konsep sains untuk bekal hidup masyarakat dan melanjutkan
pendidikan ke jenj

Dari fungsi dan tuj t IPA untuk membantu siswa

h ide, pemahaman, ete ,esensial sebagai Negara.
r

r
nsial yang perlu. dimiliki. eidflla_h__ke ampua akan alat

(D

uan. mengamati benda dan lingkungan
erkomunikasﬁcara efektif,

o o
L
YOy

Zeleleole

Materi yang:Dip

a. Jeni

Hewan mempunyal jers imakanan [tefsendifi. Jenis makanan

dipelajari adalah makanan ng tersedia _digtalam. Sumber makanan hewan

gwan yang

dikelompokkan kedalam dua macam, Vyaitu tumbuhan dan hewan. Makanan yang
berasal dari tumbuhan diantaranya dapat berupa daun, batang, buah, biji-bijian, dan
akar atau umbi-umbian. Sedangkan makanan yang berasal dari hewan dapat berupa
daging, ikan, tulang, dan serangga.
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b. Menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya

Berdasarkan jenis makanannya hewan dapat digolongkan menjadi: hewan
pemakan tumbuhan (herbivora), hewan pemakan daging (karnivora), dan hewan
pemakan segalanya (omnivora).

1. Herbivora

Hewan pemakan tumbuhan saja disebut herbivora. Herbivora dapat memakan
bagian tumbuhan berupa daun, batang, biji dan juga umbi-umbian. Contoh herbivora
pemakan rumput dan dedaunan misalnya sapi, kuda dan kambing. Kelinci sangat
menyukai jenis umbi-umbian seperti wortel. Jenis burung ada yang tergolong
kedalam herbivora. Burung pemakan biji-bijian seperti merpati, dan burung gereja.

Adapula burung pe eo dan jalak. Biasanya

burung tersebut memiliki b uai dengan jenis makanannya.

Hew, vyan yang term Ol:a mempunyai gigi berguna

r
dNg-motong malgana}_n. sel_:)el_ui‘nI dikunyah. Gigitge dengan

as digunakan untuk mengunyah makanan

akan he\_{v_a__n lain-disebut kar an ka
- anjing'j--elénlkutlzinlge-lb\njing aging_dan=tulang.
angsa ti@, mEﬁnakE- dEEihgl : 0 u dan

van karnivara yang hidup dihuta

ora yang

idup.disekite
D -

serigala me .|"". -.h: ereka berburu

1 - - -gw -
untuk makanannya. Hewan ini memiliki taring guna untuk

merobek daging hewan yang [dimangsanya.| Kakiny:

untuk mencengkram mangsa

emiliki cakar yang berguna

iri hewan g termasuk karnivora mempunyai

indra penglihat, pencium, dan pendengaryang baik. Hewan karnivora dapat memiliki
racun (bisa) dan gigi taring yang kuat seperti ular. Hewan karnivora mempunyai gigi
taring dan gigi geraham yang tajam. Gigi taring yang besar. Gigi gerahamnya pun
tajam yang berguna untuk mengunyah daging dan tulang. Jenis burung yang termasuk
karnivora seperti burung elang, dan burung hantu mempunyai cakar juga kuku yang
tajam dan kuat.
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3. Omnivora
Hewan omnivora atau pemakan segala yang sering kita jumpai sehari-hari
seperti : ayam, tikus, bebek, ikan, dan lain-lain. Contohnya ayam memakan biji-bijian
seperti beras dan jagung dapat pula makan cacing. Ikan memakan tumbuhan air dan

cacing yang ada di kolam atau akuarium.

B. Kerangka Berpikir
Setiap orang yang melakukan kegiatan akan selalu ingin mengetahui hasil dari
kegiatan yang dilakukannya, termasuk dalam kegiatan belajar. Untuk mengetahui

hasil tersebut guru perlu melakukan evaluasi pada kemampuan siswa. Evaluasi terdiri

dari kegiatan mengWEn disebut dengan hasil
belajar siswa. y
Satu cara untuk medengan tes. Berd

. . r
apaian tujuan sekolah, . tes dapa dilakukar) secara
" - r - i =

an fungsi

secara
litian ini untuk mengukur hasil belajar

semester.

ga yang tingg ada . Begitu

selalu sama,

sga. hasil belaja a mata pelajaran-IPA.--Tidak s A ya engalami
m : lajar ﬁf}\.iE&dd\Eﬁ-nﬁ:ﬁa pelaja mata

pelajaran y per

arena merupakan mata pelajara berhubungan dengan

kehidup = manusia. IPA adalah mata pelajaran.yang it meningkatkan
kemampuan berpikir dan erlal__"mem@qi. Selain itu'yang tak kalah ‘penting IPA
memberi kontribusi dalam “penyelesaian masalah sehari-hari serta memberikan

dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

IPA di SD cenderung pada pengenalan konsep, serta mencari hubungan antara
konsep-konsep dan struktur IPA yang kemudian dapat digunakan manusia untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Belajar IPA harus melalui proses
yang bertahap dari konsep yang sederhana ke konsep yang kompleks. Setiap konsep
IPA dapat dipahami dengan baik jika pertama-tama disajikan dalam bentuk konkret.
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Tinggi rendahnya hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya
adalah minat. Minat merupakan kecendrungan rasa suka yang tinggi terhadap sesuatu.
Minat merupakan dasar yang paling penting dalam keberhasilan  proses
pembelajaran. Jika siswa merasa senang dalam belajar, maka ia akan dengan cepat
mengerti dan memahami materi yang diberikan guru. Minat juga memiliki arti
sebagai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan beberapa kegiatan. Jika
kegiatan yang diminati seseorang itu diperhatikan terus-menerus disertai dengan rasa
senang, maka ia dapat mengembangkan minat pada sesuatu yang diharapkan dapat
dipelajari dengan dirinya sendiri (secara individu). Proses ini menunjukkan kepada

siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya,

melayani tujuan-tujuannya aska han-kebutuhannya.
iketahui dari beberapa ciri yang

g tinggi
r
i guasaan da ketpdibatgn. der_lgqnllﬁeg{atgn.elajar, da [; tertarik

itu adanya perasaa ang terhadap belajar, adanya keingi

ap belajar, ada kesadaran sebagai subjek p

jar, dan me hui tujuan t

a dapat-didefenisikan-bahwa KI minat

o

a .me[ﬁﬁik‘:niinazﬁn@ unt miliki
peluang lebi uk meécapai hasil belajar yang tinggi."Maka. sebaiknya saat
belajar c <i minat, selain égar perhatian._ si te us hal ini juga

meningkatkan prestasi belajari iswa.-Minat Belajarfdengan hasil belajar memiliki
hubungan yang saling mempengaruhi. Ketika ang siswa memiliki minat belajar
pada suatu mata pelajaran maka dapat diharapkan hasil belajar siswa tersebut tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa ada keterkaitan antara tinggi rendahnya minat belajar

dengan tinggi rendahnya hasil belajar.
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C. Hipotesis

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka berpikir di atas maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan antara minat belajar dan hasil
belajar pada mata pelajaran IPA materi penggolongan hewan kelas IV SD Negeri
067246 Medan Tahun Pelajaran 2020/2021

D. Definisi Operasional
1. Hubungan adalah kesinambungan interaksi antara dua orang atau lebih yang
memudahkan proses pengenalan satu akan yang lain.
2. Penggolongan hewan adalah mengelompokkan hewan atau menggolongkan
hewan-hewan ata pelajaran IPA materi
67246 Medan Tahun Pelajaran

penggolongan hewa
20/2021

r
merupakan h_(_awa__n .perr]algap ItLgr_nb_yHa . Contoh ) rbivora

kambing, kuda, kelinci dan lain sebaga

an hewan pemakan daging, c¢ alah

au, anjing, serigala-dan lain
= > -

dalah nilai yang diperoleh siswalmelalui tes setelah mengikuti
an padla mata bela_q.'_a:raﬁj?Al : an di
kela pro D Negeri 067246-Medan Tahun Pelajaran 2020 02,

adalah nilai yanlg diperoleh siswa me Jket setelah

6

nengikuti proses pembelajaran-pada mata pelajaran IPA materi penggolongan
hewan di kelas IV SD'Negeri 067246 Med ahun Pelajaran 2020/2021





